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ABSTRACT. This study aims to determine whether there is a positive and significant influence of Abidzar 

Al-Ghifari's Personal branding on Purchase intention thru Brand image in the remake film A Business 

Proposal. This type of research is quantitative research with a survey approach. The sampling technique 

used is the purposive sampling approach. Data collection was carried out using a questionnaire instrument 

on the Google Forms platform with a 6-point Likert scale, which was distributed online to 220 respondents. 

The criteria for the respondents were: individuals aged 17-35 years, residents of the Special Region of 

Jakarta, individuals who were aware of the remake film A Business Proposal, individuals who knew 

Abidzar Al-Ghifari as the main actor in the remake film A Business Proposal, and individuals who were 

active on social media. This data analysis was conducted using inner models testing, outer models testing, 

and hypothesis testing with the assistance of SEM-PLS software. The results of the study indicate that 

Personal branding has a positive and significant influence on Brand image. Personal branding has a 

positive and significant influence on Purchase intention. Brand image has a positive and significant 

influence on Purchase intention. Additionally, Personal branding has a positive and significant influence 

on Purchase intention thru Brand image. The findings of this study provide important insights for marketing 

strategies, particularly in the effective use of Personal branding to create a positive and strong Brand 

image and increase public Purchase intention in the Indonesian film industry. 

Keywords: Personal branding; Brand image; Purchase intention; Indonesian Film; Film Remake 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Personal branding Abidzar Al-Ghifari terhadap Purchase intention melalui Brand image pada film 

remake A Business Proposal. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survey. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik pendekatan purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner dengan platform Google 

Formulir dengan skala Likert 6 poin yang disebarluaskan secara daring kepada 220 responden, dengan 

kriteria masyarakat berusia 17-35 Tahun, 
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masyarakat yang berdomisili di Daerah Khusus Jakarta, masyarakat yang mengetahui film remake A 

Business Proposal, masyarakat yang mengetahui Abidzar Al-Ghifari sebagai pemeran utama dalam film 

remake A Business Proposal, dan masyarakat yang aktif dalam menggunakan media sosial. Analisis data 

ini dilakukan dengan menggunakan uji inners models, uji outer models, dan uji hipotesis dengan bantuan 

software SEM-PLS. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Personal branding berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Brand image. Personal branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Purchase intention. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase intention. Serta, 

Personal branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase intention melalui Brand image. 

Hasil temuan penelitian ini memberikan pandangan yang penting dalam strategi pemasaran, terutama 

dalam penggunaan Personal branding yang efektif dalam menciptakan Brand image yang positif dan 

kuat untuk meningkatkan Purchase intention masyarakat dalam dunia perfilman di Indonesia. 

Kata kunci: Personal branding; Brand image; Purchase intention; Film Indonesia; Film Remake 

 

PENDAHULUAN 

 

Film adalah salah satu bentuk media visual yang menggabungkan beberapa 

metode visualisasi untuk menyampaikan cerita, informasi, ataupun pesan tertentu kepada 

penonton. film berperan penting dalam menyampaikan nilai budaya, sejarah, dan ide-ide 

kreatif yang dapat memengaruhi persepsi dan emosi masyarakat. Pesatnya perkembangan 

teknologi seperti saat ini memungkinkan film dapat dengan mudah ditonton oleh 

masyarakat, salah satunya dengan menonton film di bioskop. Bioskop menawarkan 

berbagai fasilitas dan jenis film yang popular bagi masyarakat. Bioskop muncul di 

Indonesia pertama kali dengan menayangkan film dokumenter. Munculnya bioskop di 

berbagai dunia termasuk di Indonesia menjadikan film sebagai hiburan popular dan 

menjadi gaya hidup baru bagi masyarakat (Dewa, 2022). 

Banyak film Indonesia yang sukses menarik perhatian masyarakat dan meraih 

jutaan penonton. Salah satu kategori film yang diputar di bioskop dan mendapat perhatian 

masyarakat adalah film remake. Film remake merupakan film yang dibuat kembali 

dengan mempertahankan makna atau esensi cerita dari versi awal film. Saat ini industri 

perfilman Indonesia banyak mengadaptasi dari karya luar negeri, terlebih lagi adaptasi 

dari drama korea yang memiliki popularitas di seluruh dunia, salah satunya di Indonesia. 

Banyak film remake yang sukses menarik minat masyarakat Indonesia. Namun, terdapat 

juga film remake yang kurang menarik minat masyarakat Indonesia. Salah satu film 

remake yang kurang diminati oleh masyarakat adalah film A Business Proposal yang 

tayang pada tahun 2025. Film tersebut hanya mampu meraih 19.631 penonton dan hanya 

bertahan beberapa hari di layar bioskop (Anisya, 2024). 

Salah satu penyebab terjadinya rendahnya ketertarikan terhadap suatu film adalah 

Personal branding dari para pemain yang kurang kuat. Personal branding merupakan 

identitas pribadi yang dapat memberikan pandangan secara emosional terhadap orang lain 

mengenai nilai yang dimiliki oleh individu tersebut. Personal branding tidak hanya 

dilakukan oleh selebritas, pemangku kepentingan, ataupun pengusaha saja, melainkan 

Personal branding harus dilakukan oleh seluruh orang untuk membangun kepercayaan 

dan nilai yang positif oleh masyarakat. Abidzar Al-Ghifari sebagai pemeran utama dalam 

film remake A Business Proposal dinilai kurang cocok dalam memerankan karakter Kang 

Tae Moo. Sebagian besar penggemar berpendapat bahwa karakter Kang Tae Moo dapat 

diperankan oleh aktor lain yang lebih berpengalaman dan memiliki daya tarik yang lebih 

besar (Pratiwi, 2025). 
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Selain itu, hal yang menyebabkan kurangnya peminat suatu film adalah Brand 

image dari film itu sendiri. Brand image merupakan gambaran tentang persepsi 

masyarakat terhadap suatu 

brand atau merek yang tercermin oleh asosiasi merek yang tertanam dalam ingatan 

konsumen. Dalam industri film, persepsi masyarakat terhadap suatu film salah satunya 

disebabkan oleh Brand image film. Brand image suatu film dapat dipengaruhi oleh 

kredibilitas rumah produksi (production house) yang tidak stabil dan masih kurang bagus 

dalam memproduksi suatu film. Pada film remake A Business Proposal banyak 

penggemar yang merasa kecewa karena kualitas film yang dinilai kurang memuaskan, 

baik dari segi sinematografi, akting, maupun dalam pelaksanaan produksinya. Banyak 

penonton yang mengeluhkan bahwa kualitas visual film tersebut kurang dan sangat 

berbeda dengan versi aslinya. Selain itu, adaptasi film yang tidak matang juga menjadi 

faktor dalam memengaruhi penerimaan film ini. Namun, permasalahan tersebut kurang 

ditangani oleh Falcon Pictures selaku production house film remake A Business Proposal. 

Akibat dari kurangnya penanganan tersebut membuat minat beli tiket film tersebut 

berkurang. Hal ini dikarenakan calon penonton merasa ragu untuk menonton film tersebut 

karena film tersebut memiliki image yang kurang baik mulai dari sebelum hingga sesudah 

penayangan film tersebut (Mardiana, 2025). 

Beberapa penelitian terdahu juga menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil 

penelitian terkait Personal branding. Ketidaksesuaian ini tercermin dari hasil studi yang 

tidak sejalan dengan anggapan umum bahwa Personal branding selalu memberikan 

dampak positif terhadap perilaku konsumen. Pada penelitian terdahulu peneliti 

menemukan bahwa Personal branding tidak memiliki pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap minat beli konsumen (Tarigan et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh Personal 

branding dapat membentuk Brand image suatu film yang diperankannya sehingga dapat 

mempengaruhi minat masyarakat tehadap film tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Personal branding Abidzar Al-

Ghifari Terhadap Purchase intention Melalui Brand image pada Film remake A Business 

Proposal”. Adanya penelitian ini diharapkan strategi pemasaran film Indonesia dapat 

lebih efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan jumlah penonton dengan 

menggunakan Personal branding yang dimiliki oleh para pemain film. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Purchase intention 

Di era saat ini, di mana manusia tidak bisa terlepas dari aktivitas jual beli. Sebelum 

melakukan pembelian, biasanya seseorang akan mengalami ketertarikan atau keinginan 

untuk membeli barang atau layanan. Minat beli (Purchase intention) adalah suatu 

ungkapan keinginan konsumen untuk memiliki suatu produk atau layanan tertentu. Minat 

beli akan muncul ketika konsumen mulai terpengaruh terhadap informasi mengenai 

produk, serta ketertarikan untuk membeli produk tersebut (Putri et al., 2023). 

Joesyiana et al., (2021) menjelaskan bahwa minat beli merupakan perencanaan 

yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli suatu produk atau menggunakan layanan 

tertentu. Menurut Damayanti dan Hussein (2023), Purchase intention merupakan salah 

satu jenis perilaku konsumen yang menggambarkan rencana atau niat konsumen untuk 

membeli produk atau layanan. Purchase intention atau minat beli dapat diartikan 
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sebagai sebuah tindakan individu, seperti menginvestasikan energi, waktu, uang 

berdasarkan faktor- faktor yang telah dipertimbangkan untuk melakukan proses 

pembelian untuk memenuhi keinginan atau kebutuhannya (Purwanto & Sahetapy, 

2022). 

Teori Personal branding 

Personal branding merupakan konsep yang digunakan dalam literatur 

Pendidikan dan praktik bisnis modern. Personal branding pertama kali diperkenalkan 

oleh Tom Peters pada tahun 1997. Personal branding pada dasarnya adalah suatu 

gambaran atau citra individu terhadap orang lain. Menurut Timothy P. O’Brien pada 

buku The Power of Branding tahun 2007, menjelaskan bahwa Personal branding 

merupakan identitas pribadi yang dapat memberikan pandangan secara emosional 

terhadap orang lain mengenai nilai yang dimiliki oleh individu tersebut (Zahra et al., 

2024). Menurut Jaelani (2024) menyebutkan bahwa Personal branding memiliki peran 

penting dalam membentuk citra publik seseorang. Dalam membangun Personal 

branding juga mencakup bagaimana seseorang dalam melakukan interaksi dengan 

lingkungannya untuk membentik persepsi publik. Dalam konteks industri film, 

lingkungan yang mendukung tentang perfilman, mulai dari aktor atau aktris maupun 

pelaku di belakang layar berperan dalam membangun Personal branding (A’yuni et al., 

2022) 

 

Teori Brand image 

Brand image atau citra merek merupakan persepsi masyarakat terhadap suatu 

brand atau produk. Brand image suatu perusahaan dapat dilihat dan dikembangkan oleh 

logo, nama perusahaan, budaya, simbol, visi dan misi, produk, promosi, serta hal-hal 

lainnya yang dapat meningkatkan Brand image. Brand image yang baik merupakan 

Brand image yang dibangun dengan khas perusahaan masing-masing dan dapat 

membedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, sehingga konsumen 

mudah dalam mengenali suatu perusahaan (Lin et al., 2021). Membangun Brand image 

yang baik terhadap persepsi masyarakat tidak dapat dilakukan dengan instan, melainkan 

memerlukan waktu dan usaha. Komunikasi antara brand terhadp masyarakat dengan 

cermat dapat melalui berbagai media yang sesuai dengan kondisi dan situasi pasar. Hal 

ini menunjukkan esensi atau suasana bisnis yang ingin diciptakan oleh produk atau 

layanan yang akan dipasarkan oleh perusahaan untuk menciptakan Brand image yang 

kuat. Untuk itu, perusahaan harus mengkomunikasikan manfaat produk mereka dengan 

cermat sehingga dapat memudahkan konsumen untuk mengenali dan membangun 

Brand image yang positif (Santoso et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini dipilih karena dapat menguji teori yang 

bersifat objektif melalui pengamatan terhadap bubungan antar variabel yang ada di 

dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

Personal branding terhadap Purchase intention melalui Brand image. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Daerah Khusus Jakarta yang berusia 17-35 tahun yang 

memiliki minat terhadap film remake ”A Business Proposal”. Sampel dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel pada 

penelitian ini berjumlah 180 responden. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

melalui platform Google Forms. Pernyataan dalam kuesioner disusun secara terstruktur 

menggunakan skala likert enam poin sebagai alat ukur penelitian. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang menjadi fokus penelitian untuk 

dianalisis, yaitu terdiri dari Purchase intention (Y) sebagai variabel dependen, Personal 

branding (X) sebagai variabel independen, dan Brand image (Z) sebagai variabel 

mediasi. Berikut merupakan informasi mengenai jawaban dari responden berdasarkan 

mean score yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 1 Analisis Deskriptif 

 

Variabel 
Mean Score 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil analisis deskriotf berdasarkan 

mean score pada variabel purchase intention mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4,51, 

sedangkan pada posisi terendah mendapatkan nilai sebesar 3,88. Pada variabel personal 

branding mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4,84, sedangkan pada posisi terendah 

mendapatkan nilai sebesar 3,71. variabel brand image mendapatkan nilai tertinggi 

sebesar 5,09, sedangkan pada posisi terendah mendapatkan nilai sebesar 4,35. Dari 

perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menunjukkan 

kecenderungan memberikan jawaban positif dibandingkan dengan memberikan 

jawaban negatif. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai path coefficient. 

Keputusan terhadap hipotesis dibuat berdasarkan nilai t-statistik dan p-value. Ha dapat 

diterima apabila p- value < 0,05 dan t-statistik > 1,96. Dan H0 diterima apabila p-value 

> 0,05 dan t-statistik < 1,96 (Ghozali, 2021). 

 

 

 Nilai Minimum Nilai Maksimum 

Purchase intention 3,88 4,51 

Personal branding 3,71 4,84 

Brand image 4,35 5,09 
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Uji hipotesis variabel langsung 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Path Coefficient 

 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

 

Keterangan 

PB à BI 0,743 0,750 0,033 22,605 0,000 Diterima 

PB à PI 0,703 0,706 0,070 9,976 0,000 Diterima 

BI à PI 0,172 0,169 0,079 2,188 0,030 Diterima 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji hipotesis dengan 

menggunakan software SmartPLS 4.0 menunjukkan variabel Personal branding 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Brand image. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t- statistic sebesar 22,605, dan nilai p-value sebesar 0,000. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat Personal branding yang dimiliki oleh 

pemain film, maka semakin positif pula Brand image dari film yang dibintangi. Dengan 

kata lain, reputasi dan persepsi publik terhadap aktor atau aktris dalam film tersebut 

berkontribusi langsung dalam membentuk dan meningkatkan nilai citra film di mata 

audiens. 

 

Pada hipotesis Personal branding terhadap Purchase intention menunjukkan bahwa 

Personal branding berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 

Purchase 

intention. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 9,976, dan nilai p-value 

sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat Personal branding 

yang dimiliki, maka semakin tinggi pula niat konsumen untuk melakukan pembelian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Personal branding berperan penting dalam 

membentuk minat beli konsumen secara langsung. 

Kemudian, Brand image berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap Purchase intention. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 2,188, 

dan nilai p-value sebesar 0,030. Temuan ini mengindikasikan bahwa Brand image yang 

positif dapat mendorong peningkatan Purchase intention. Dengan kata lain, semakin 

baik persepsi konsumen terhadap brand, maka semakin besar kemungkinan konsumen 

memiliki keinginan untuk melakukan pembelian. 

Uji variabel mediasi 

 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0 (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada pengujian hipotesis 

mediasi, yaitu hubungan antara Personal branding (PB) terhadap Purchase intention 

(PI) melalui Brand image (BI) menghasilkan nilai t-statistic sebesar 2,151 dan p-value 

sebesar 0,033. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut bersifat 

positif dan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Brand image 

berperan sebagai mediator yang efektif dalam menjembatani pengaruh Personal 

branding terhadap Purchase intention. Artinya, persepsi positif konsumen terhadap citra 

merek yang terbentuk dari Personal branding mampu meningkatkan niat beli terhadap 

produk atau layanan yang ditawarkan 

Pembahasan 

Pengaruh Personal branding terhadap Brand image 

Personal branding merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh individu 

dalam membentuk dan mengelola persepsi masyarakat mengenai mengenai 

karakteristik, keterampilan, maupun prinsip yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

promosi. Sehingga seseorang yang memiliki Personal branding yang baik dan kuat 

dapat menciptakan Brand image yang positif suatu produk atau perusahaan dari 

masyarakat (Lin et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Personal 

branding terhadap Brand image. Hal ini didukung dengan hasil uji statistik yang 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel, yaitu sebesar 22,605 >1,96, dan nilai p-

value < 0,05 dengan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatf (Ha) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat 

Personal branding yang dimiliki oleh pemain film, maka semakin positif pula Brand 

image dari film yang dibintangi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chahyani & Wisudawaty (2024) mendukung 

penelitian ini, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan kuat 

antara Personal branding terhadap Brand image. Penelitian oleh Zahra et al. (2024) juga 

mendukung penelitian ini, yang dimana juga menunjukkan bahwa Personal branding 

memiliki peran yang penting 

dalam membentuk persepsi Brand image di kalangan konsumen atau masyarakat luas. 

Selain itu, temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh 

Rosalina & Fariza (2023), yang memperkuat bukti pengaruh antara Personal branding 

terhadap Brand image. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini yang didukung dengan temuan 

pada beberapa penelitian sebelumnya, terbukti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Personal branding terhadap Brand image. Dalam dunia industri film, 

semakin kuat, konsisten, dan autentik Personal branding yang dibangun oleh pemain, 

terutama pada film remake A Business Proposal, maka semakin baik pula Brand image 

film tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Personal branding tidak hanya berperan 

dalam membangun citra individu, tetapi juga mampu memberikan kontribusi strategis 

dalam meningkatkan persepsi positif terhadap sebuah karya hiburan, sehingga dapat 

memperkuat posisi film di pasar dan meningkatkan daya tariknya di mata penonton. 

 

 



383        JEMBA - VOLUME 2, NO. 6, November 2025 

Pengaruh Personal branding terhadap Purchase intention 

Personal branding yang baik dapat menumbukan kepercayaan serta hubungan 

emosional dengan konsumen, yang akan mempengaruhi ketertarikan masyarakat untuk 

memberli produk yang terkait dengan individu tersebut (Mandira & Carey, 2023). Hasil 

analisis data pada variabel Personal branding terhadap Purchase intention memperoleh 

hasil t-hitung > t-tabel, yaitu sebesar 9,976 > 1,96, dan nilai p-value < 0,05 dengan 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatf (Ha) 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa Personal branding memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap niat beli, sehingga semakin baik Personal branding yang 

dimiliki individu, semakin besar juga kecenderungan konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Damayanti dan Hussein (2023), yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Personal branding terhadap Purchase intention. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sunjaya et al. (2024) juga mendukung temuan ini, yang dimana 

penelitian ini menunjukkan bahwa Personal branding yang kuat dan konsisten dapat 

memengaruhi persepsi konsemen terhadap suatu produk, sehingga meningkatkan 

keinginan untuk membeli. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi 

yang dilakukan oleh Rusdiana dan Sidik (2021), yang dapat disimpulkan bahwa setiap 

peningkatan persentase Personal branding yang dilakukan oleh seseorang akan 

meningkatkan minat beli konsumen. 

Dalam dunia industri film, Personal branding yang dirancang dan dikelola 

secara efektif mampu membentuk persepsi positif serta meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap film remake A Business Proposal. Kondisi ini pada akhirnya 

mendorong munculnya minat dan ketertarikan masyarakat untuk melakukan pembelian 

tiket film remake A Business Proposal. Dengan demikian, Personal branding dapat 

dipandang sebagai salah satu faktor strategis dan krusial dalam memengaruhi keputusan 

pembelian, khususnya dalam konteks persaingan pasar yang semakin ketat di era digital 

saat ini. 

Pengaruh Brand image terhadap Purchase intention 

Brand image yang baik merupakan suatu merek dapat diminati oleh masyarakat 

dibandingkan dengan merek lain. Ketika merek tersebut memiliki image yang positif 

dan kuat, maka akan meningkatkan niat pembelian terhadap merek tersebut (Savitri et 

al., 2021). Hasil analisis data pada variabel Brand image terhadap Purchase intention 

memperoleh hasil t- hitung > t-tabel, yaitu sebesar 2,188 > 1,96, dan nilai p-value < 0,05 

dengan sebesar 0,030 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatf 

(Ha) diterima. Temuan tersebeut mengindikasikan bahwa Brand image memberikan 

dampak positif dan signifikan terhadap 

Purchase intention. Artinya, semakin baik Brand image yang terbentuk di pikiran 

konsumen, semakin besar kecenderungan konsumen untuk memiliki niat membeli 

produk tersebut. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Iskandar dan Sutejo (2023), yang dimana diketahuin bahwa Brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase intention pada suatu produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al. (2021), serta Natalia dan Dewi (2023) juga 
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menunjukkan bahwa Brand image berpengaruh posituf dan signifikan terhadap 

Purchase intention. Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa Brand image yang 

baik dapat meningkatkan minat beli terhadap produk yang tersedia. 

Dalam konteks penelitian ini, Brand image yang terbentuk melalui film remake 

A Business Proposal mampu meningkatkan daya tarik dan kepercayaan penonton 

terhadap kualitas film, sehingga mendorong munculnya niat untuk menonton. Dengan 

demikian, Brand image berperan sebagai faktor penting yang memperkuat hubungan 

emosional dan rasional konsumen dalam menentukan minat beli pada produk hiburan 

seperti film remake. 

Pengaruh Personal branding terhadap Purchase intention melalui Brand image 

Personal branding yang selaras dengan nilai-nilai yang dianut masyarakat, 

produk yang direkomendasikan akan lebih mudah dipercaya. Dalam konteks ini, Brand 

image sering digunakan sebagai media yang menghubungkan Personal branding 

dengan niat membeli, di mana Brand image yang positif mendorong peningkatan minat 

konsumen untuk berbelanja (Liu et al., 2021). Hasil analisis data pada variabel Personal 

branding terhadap Purchase intention melalui Brand image memperoleh nilai t-hitung 

> t-tabel, yaitu sebesar 2,151 > 1,96, dan nilai p- value < 0,05 dengan sebesar 0,033 < 

0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatf (Ha) diterima. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa Personal branding memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap Purchase intention melalui Brand image. Dengan kata lain, 

Personal branding yang kokoh dapat menciptakan Brand image yang positif, yang 

selanjutnya berkontribusi pada peningkatan minat beli konsumen terhadap produk yang 

terkait dengan individu tertentu. 

Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu et 

al. (2021), yang dimana dapat diketahui bahwa Brand image dapat memediasi variabel 

Personal branding dan Purchase intention. Sedangkan dari sudut pandang teori, temuan 

ini diperkuat oleh konsep Personal branding yang ditulis oleh Chritton (2014) dalam 

bukunya yang berjudul Personal branding for Dummies. Dalam buku tersebut, Chritton 

menekankan bahwa Personal branding dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

niat beli, khususnya melalui pembentukan Brand image yang positif. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini yang didukung oleh temuan dari 

beberapa penelitian dan teori sebelumnya, terbukti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Personal branding terhadap Purchase intention melalui Brand image. 

Artinya, semakin kuat dan konsisten Personal branding yang dibangun oleh pemain 

dalam film remake A Business Proposal, maka semakin positif citra yang terbentuk di 

benak konsumen. Dengan demikian, Brand image memiliki peran penting sebagai 

mediator yang memperkuat pengaruh Personal branding terhadap keputusan pembelian 

konsumen dalam konteks industri film. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kajian teoritis, hasil pengolahan data, serta analisis dan deskripsi hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden menilai Personal branding, Brand 

image, dan Purchase intention cenderung ke arah yang positif. Personal branding 

memiliki pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap Brand image pada pada film remake A Business 

Proposal. Personal branding memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Purchase intention. Brand image memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Purchase intention. Dan Personal branding memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Purchase intention melalui Brand image. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pelaku industri film perlu memperkuat 

strategi promosi guna membangun citra merek yang positif di tengah masyarakat. 

Selain itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan daya tarik film melalui penguatan 

nilai keunikan, optimalisasi kualitas materi promosi visual, serta pengembangan 

hubungan emosional dengan audiens agar film mampu menjadi pilihan utama 

dibandingkan karya lain yang sejenis 
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